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Abstrak. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 1)memberikan  pemahaman tentang akuntansi bagi 

pengelola UMKM dalam rangka peningkatan kinerja keuangan UMKM, 2) Meningkatkan keterampil menyusun 

laporan keuangan sesuai SAK EMKM.Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat adalah 

dengan menggunakan metode pelatihan terhadap beberapa penggelola UMKM di Kabupaten Kampar bagi UMKM 

yang terpilih. Tentang tata cara penyusunan laporan keuangan dengan cara mendatangi satu persatu UMKM yang 

menjadi sasaran dengan tetap melaksanakan protokol covid-19. Kegiatan Pengabdian dilakukan pada bulan September 

2020, yang dimulai pukul 08.00 wib – selesai.  Dengan pelatihan ini pengelola UMKM  dapat memahami tentang 

akuntansi dan dapat  menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM Indonesia. Dengan adanya laporan 

keuangan yang disusun sesuai standar  akan dapat memberikan informasi keuangan yang lengkap bagi pengelola 

UMKM, selain itu juga dapat digunakan bagi pengelola sebagai salah satu persyaratan ketika ingin mengajukan 

pinjaman dana. 

Kata kunci: laporan keuangan, UMKM, SAK EMKM, Kabupaten Kampar 

Abstract. This community service activity aims to 1) provide an understanding of accounting for MSME managers in 

order to improve MSME financial performance, 2) Improve skills in compiling financial reports according to SAK 

EMKM. The method used in community service activities is to use training methods for several MSME managers in 

Kampar Regency for selected UMKM. Regarding the procedures for preparing financial reports by visiting the target 

MSMEs one by one while continuing to implement the Covid-19 protocol. Community Service activities are carried out 

in September 2020, which starts at 08.00 WIB - finished. With this training, MSME managers can understand 

accounting and can prepare financial reports in accordance with Indonesian SAK EMKM. With the existence of 

financial reports prepared according to standards, it will be able to provide complete financial information for MSME 

managers, besides that it can also be used by managers as one of the requirements when they want to apply for a loan. 
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PENDAHULUAN 

Menurut Undang Undang Nomor 20 Tahun 2008, ciri-ciri UMKM adalah manajemen berdiri sendiri, modal 

disediakan sendiri, daerah pemasarannya lokal, aset perusahaannya kecil dan jumlah karyawan yang 

dipekerjakan terbatas. UMKM berperan mempertinggi taraf hidup dan membuka lapangan kerja baru bagi 

masyarakat pada umumnya (Yuniarta, 2013). Dalam aspek finansial, hanya sedikit UMKM yang mengalami 

perkembangan dalam hal kinerja keuangannya. Banyak  pengelola UMKM tidak  bisa  menunjukkan  dengan  

nominal angka  aset yang mereka miliki.  Aset tersebut juga untuk kepentingan pribadi dan tidak terdapat 

pencatatan ataupun pemisahan di antara keduanya. Secara Umum laporan keuangan berguna untuk mengetahui 

posisi kekayaan bersih usaha, laba rugi yang diderita selama priode tertentu dan nilai arus kas (uang tunai) 

yang masuk maupun keluar (Prasetyo, 2010). Pengelolaan keuangan dapat dilakukan melalui akuntansi. 

Akuntansi adalah proses sistematis untuk mengolah transaksi  menjadi  informasi keuangan  yang  bermanfaat  

bagi  para  penggunanya (Warsono, 2010). 

Penelitian  Kurniawati (2012) menunjukkan bahwa kendala yang menghambat UMKM dalam penerapan 

akuntansi antara lain adalah latar belakang pendidikan, belum pernah mengikuti pelatihan akuntansi dan belum 

ada kebutuhan terhadap penerapan akuntansi. Hasil penelitian Amani (2018) menunjukkan bahwa Laporan 

Keuangan belum disusun seperti standar yang ditetapkan Standar Akuntansi keuangan (SAK) Entitas Mikro, 

Kecil dan Menengah (EMKM). Prajanto dan Septriana (2018), menyatakan bahwa persepsi pengusaha akan 

laporan keuangan masih sangat rendah sehingga mengakibatkan kualitas laporan keuangan yang dibuat oleh 

pengusaha UMKM tidak berpengaruh pada besaran kredit yang diperoleh UMKM.   

Syahrenny (2019) melakukan pelatihan terhadap pengelola UMKM di Kabupaten Kediri, memberi 

kesadaran kepada para pengelola UMKM untuk membuat laporan keuangan. Pengabdian lainnya tentang 

pelatihan akuntansi adalah yang dilakukan oleh Budhi Dharma (2019) pada UMKM didesa Polanharjo, Asih 

Machfuzhoh (2020) pada UMKM di Kecamatan Grogol, Yumniati Agustina (2019 pada UMKM binaan pusat 

inkubasi bisnis syariah majelis ulama indonesia, Perwira Pustapa (2019), pada  UMKM kota madya Medan. 

Dari beberapa kegiatan pengabdian ini dapat diketahui bahwa kegiatan pelatihan tentang penyusunan laporan 

keuangan ini memang sangat diperlukan oleh UMKM, dan disarankan agar dilakukan pelatihan akuntansi 

untuk UMKM yang lain yang ada di Indonesia.  

Ikatan Akuntan Indonesia sudah menyiapkan Standar Akuntansi Keuangan untuk UMKM yang dinamakan 

dengan SAK-EMKM (Standar Akuntansi Keuangan- Entitas Mikro Kecil dan Menengah) yang resmi 

diberlakukan efektif 1 Januari 2018. Laporan keuangan entitas menurut Standar Akuntansi Keuangan meliputi; 

laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan catatan atas laporan keuangan. Akuntansi akan memberikan 

beberapa manfaat bagi pengelola UMKM, antara lain: (1) UMKM dapat mengetahui kinerja keuangan 

perusahaan, (2) UMKM dapat mengetahui, memilah, dan  membedakan harta perusahaan dan  harta pemilik, 

(3) UMKM dapat  mengetahui posisi dana baik  sumber  maupun penggunaannya,  (4) UMKM dapat membuat 

anggaran yang tepat, (5) UMKM dapat menghitung pajak, dan (6) UMKM dapat mengetahui aliran uang tunai 

selama periode tertentu. Menurut Mulyaga (2016) dengan membuat laporan keuangan sesuai dengan SAK 

EMKM ini, pemilik usaha juga dapat membuka kesempatan untuk meminjam modal dari perbankan. Karena 

salah satu syarat penting untuk mengajukan pinjaman  ke bank adalah dengan membuat laporan keuangan.  

Berdasarkan hasil penelitian dan survey yang dilakukan oleh tim terhadap kinerja UMKM di Kabupaten 

Kampar, permasalahan yang dihadapi oleh pengelola UMKM Kabupaten Kampar adalah masih minimnya 

pengetahuan tentang bagaimana pengelolaan keuangan yang sesuai dengan SAK terutama SAK EMKM, dan 

rendahnya keinginan untuk menggunakan akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan. Kemudian dalam 

hal penghitungan laba usaha, masih tercampurnya perhitungan pengeluaran pribadi dengan pengeluaran usaha. 

Hal ini mengakibatkan laporan keuangan yang disusun tidak menggambarkan kondisi usaha yang sebenarnya 

sehingga belum  sesuai dengan SAK EMKM  yang berlaku.   

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan : 1)memberikan  pemahaman tentang akuntansi bagi 

pengelola UMKM dalam rangka peningkatan kinerja keuangan UMKM, 2) Meningkatkan keterampil 

menyusun laporan keuangan sesuai SAK EMKM. Khalayak sasaran kegiatan ini adalah  UMKM di Kabupaten 

Kampar.  Dipilihnya kelompok sasaran tersebut dengan pertimbangan bahwa pengusaha kecil di Kabupaten 

Kampar belum memiliki kemampuan yang memadai mengenai cara penyusunan laporan keuangan sesuai SAK 

EMKM.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu diadakan kegiatan pelatihan bagi pengelola UMKM yang ada di 

Kabupaten Kampar tentang penyusunan laporan keuangan UMKM. Dengan adanya  kegiatan ini diharapkan  
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pengelola  UMKM  di Kabupaten Kampar dapat menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan SAK  

EMKM sehingga bermanfaat dalam meningkatkan kinerja UMKM. 

METODE PENERAPAN 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat  adalah dengan menggunakan metode 

pelatihan terhadap beberapa UMKM di Kabupaten Kampar tentang tata cara penyusunan laporan keuangan 

dengan cara mendatangi satu persatu UMKM sasaran dengan protokoler covid19 lengkap.Melalui  pelatihan 

tersebut diharapkan peserta dapat melakukan penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM. 

Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Menyusun modul tentang penyusunan Laporan keuangan yang sederhana untuk UMKM yang sesuai 

dengan SAK EMKM. 

2. Tim Pengabdian memperkenalkan diri dan menjelaskan maksud kedatangan di tempat usaha pelaku 

UMKM dengan memperlihatkan surat tugas pengabdian dari kampus . 

3. Tim membagikan modul sosialisasi kepada pelaku UMKM 

4. Tim memberikan penjelasan tentang penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM 

dengan panduan modul pelatihan yang telah dibagikan 

5. Untuk mengevaluasi kemampuan para peserta tentang pelatihan ini, para peserta diberikan kesempatan 

untuk bertanya dan diskusi, dan diberikan soal kasus untuk menyusun laporan keuangan. 

6. Memberikan sertifkat kepada peserta sebagai apresiasi untuk pengelola UMKM di Kabupaten Kampar yang 

telah mendapat pelatihan penyusunan laporan keuangan yang telah dilakukan TIM. 

Kegiatan Pelatihan dilakukan  pada bulan agustus dan september 2020, yang dimulai pukul 08.00 wib-

selesai.  Setelah dilakukan pelatihan diharapkan UMKM sudah bisa menyusun laporan keuangan. Tim 

memberikan beberapa contoh latihan kasus dalam penyusunan laporan keuangan, dan menyarankan pengelola 

UMKM untuk menyusun laporan keuangan nya. Pengelola UMKM bisa membuat laporan keuangan yang 

tepat seperti laporan laba rugi, laporan perubahan modal, dan neraca adalah merupakan keberhasilan dari 

pelatihan ini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan memberikan pelatihan penyusunan laporan keuangan UMKM di Kabupaten Kampar dengan peserta 

terdiri dari pengelola UMKM di Kabupaten Kampar. Adapun materi pada kegiatan peningkatan pelatihan 

penyusunan laporan keuangan UMKM di Kabupaten Kampar antaralain aturan terkait dengan penyusunan 

laporan keuangan UMKM, jenis-jenis laporan keuangan yang harus disiapkan oleh pengelola UMKM dan cara 

penyusunan laporan keuangan UMKM yang seharusnya kepada pengelola UMKM berdasarkan SAK EMKM. 

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, tim akan mengajarkan akun- akun laporan keuangan yang dapat dijadikan 

dasar dalam penyusunan laporan keuangan UMKM sehingga pengelola UMKM tepat dalam melakukan 

penyusunan laporan keuanagn UMKM.  Hal ini juga akan berpengaruh terhadap laporan keuangan UMKM 

yang dihasilkan, antara lain laporan Laba Rugi, Laporan perubahan modal dan Neraca. Diharapkan dengan 

peningkatan pemahaman pengelola UMKM terhadap penyusunan laporan keuangan UMKM ini, akan 

menghasilkan Laporan Keuangan sesuai dengan Standar akuntansi untuk EMKM yang berlaku. Hal ini akan 

sangat berguna bagi pengelola UMKM dalam mengelola UMKM. 

Dalam pelaksanaan Kegiatan ini dilakukan dengan mendatangi pengelola UMKM  yang berada di 

Kabupaten Kampar. Pertama-tama tim pengabdian melakukan kunjungan dan survey ke PLUT KUMKM 

Kabupaten Kampar pada bulan agustus 2020 untuk mendapatkan informasi awal tentang UMKM yang akan 

menjadi sasaran kegiatan pengabdian. Berhubung tahun 2020 terjadi pandemi covid19 maka tidak 

memungkinkan untuk melakukan pelatihan dengan cara mengumpulkan pengelola UMKM di satu ruangan, 

sehingga berdasarkan kesepakatan tim pengabdian dengan pihak terkait maka kegiatan pengabdian tentang 

pelatihan penyusunan laporan keuangan UMKM ini  akan dilakukan dengan cara mendatangi beberapa 

UMKM terpilih.   Berdasarkan kesepakatan tersebut, maka pada tanggal 12 September 2020, tim melakukan 

kunjungan ke UMKM yang terpilih sebagai kelompok sasaran pengabdian untuk melakukan pelatihan kepada 

pengelola UMKM tentang cara menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan standard EMKM yang 

berlaku di Indonesia. Laporan keuangan yang akan dilatih adalah penyusunan laporan laba rugi, Laporan 

perubahan modal dan Neraca.  
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Gambar 1. Survey dan pembahasan tentang pelaksanaan kegiatan pengabdian  

Pertama-tama dilakukan perkenalan antara tim dan pengelola dan menyampaikan maksud kedatangan tim 

serta menunjukkan surat penugasan dari pimpinan kampus kepada pengelola UMKM dengan tetap 

melaksanakan protocol covid19. Selanjutnya melakukan wawancara ke pengelola UMKM yang dikunjungi 

untuk mengetahui kemampuan pengelola UMKM tentang penyusunan laporan keuangan. Kemudian Tim 

melakukan pengecekan terhadap cara penyusunan laporan keuangan yang telah mereka buat selama ini. 

Selanjutnya tim akan membantu mengajarkan cara penyusuanan laporan keuangan UMKM sesuai SAK 

EMKM yang lebih tepat disertai dengan contoh kasus dengan menggunakan panduan modul yang telah 

disiapkan oleh tim. Sepanjang kegiatan ini peserta bisa langsung mendiskusikan dengan tim hal- hal yang 

berkaitan dengan penyusunan laporan keuangan UMKM sampai mereka memahaminya. 

 

   

 

 

 

 

Gambar 2. Modul dan pelaksanan Pelatihan penyusunan laporan keuangan UMKM  

Pemahaman akuntansi akan memberikan manfaat bagi mereka dalam hal pengelolaan keuangan UMKM. 

Pelatihan penyusunan laporan keuangan yang berdasarkan pada keadaan yang sebenarnya di dalam bisnis 

UMKM dan penggunaan pendekatan yang  tepat  akan  menjadikan pengelola UMKM memahami akuntansi 

secara mudah dan cepat. Pemahaman terhadap akuntansi diharapkan akan membantu pengelola UMKM untuk 

mengelola sumber dana dan penggunaan secara cermat dan efisien sehingga UMKM dapat berkembang lebih 

baik dan dapat meningkatkan kinerja UMKM. 

Luaran dari pelaksanaan pelatihan ini adalah pengelola UMKM memahami akuntansi dan dapat  menyusun 

laporan keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM sehingga pengelola UMKM dapat membuat laporan 

keuangan yang sesuai standar EMKM. Dalam proses penyusunan laporan keuangan ini, pengelola UMKM 

mendapatkan panduan dari modul yang telah disediakan Tim.  Untuk mengevaluasi kemampuan para peserta 

tentang pelatihan ini, para peserta diberikan kesempatan untuk bertanya dan diskusi dan mengerjakan latihan 

kasus yang disediakan di modul.  Efektivitas pelatihan dapat dilihat dari proses kegiatan yang telah dilakukan 

tersebut, dalam hal ini baik para peserta maupun pelaksana kegiatan cukup antusias mengikuti acara tersebut 

sampai selesai. Bagi pengelola UMKM yang sudah mendapatkan pelatihan diberikan sertifikat sebagai 

apresiasi terhadap partisipasi mereka mengikuti pelatihan ini. Setelah kegiatan pelatihan ini selesai,  tim  

diundang oleh  Kepala Dinas Perdagangan, Koperasi dan UMK Kabupaten Kampar untuk melakukan diskusi 

membahas tentang pendampingan  pemberdayaan UMKM di Kabupaten Kampar sebagai upaya keberlanjutan 

dari kegiatan ini.  
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KESIMPULAN 

Apresiasi serta partisipasi yang diberikan oleh pengelola UMKM Kabupaten Kampar sangat bagus mengingat 

sebelumnya pengetahuan mereka tentang akuntansi dan penyusunan  laporan keuangan UMKM sesuai SAK 

EMKM sangat minim. Dan setelah dilakukan pelatihan ini, pengelola UMKM  memahami akuntansi, 

mendapatkan informasi dan materi tentang bentuk laporan keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM 

Indonesia serta proses penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM. Dengan keahlian ini 

diharapkan para pengelola UMKM bisa menyusun laporan keuangan untuk usahanya. Laporan ini bisa 

digunakan untuk menganalisa keuangan UMKM dan pertumbuhan usaha mereka. Laporan ini juga bisa 

digunakan sebagai salah satu persyaratan ketika inigin mengajukan pinjaman dana sebagai salah satu cara 

dalam  pengembangan usaha UMKM.   

Dalam pelaksanaan pelatihan ini ditemukan beberapa kendala yaitu beberapa pengelola UMKM yang 

ditemui tingkat pendidikan formal masih sangat minim sehingga dbutuhkan waktu yang agak panjang untuk 

memberikan penjelasan, dan masih ditemui pengelola UMKM yang masih belum memahami menggunakan 

aplikasi handphone android tuk berkomunikasi lebih lanjut. Dan karena TIM harus mendatangi satu persatu 

maka hanya beberapa UMKM yang mendapatkan pelatihan. Untuk kegiatan pelatihan selanjutnya sebaiknya 

bisa mengumpulkan lebih ramai pelaku UMKM disatu tempat sehingga waktu pelatihan bisa lebih lama dan 

peserta yang mendapatkan pelatihan  bisa lebih ramai.  
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